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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas tentang : (A) Tujuan penelitian; (B) Metode 

Penelitian; (C) Waktu dan Tempat Penelitian; (D) Prosedur Penelitian; (E) Teknik 

Pengumpulan Data; (F) Teknik Analisis Data (G) Triangulasi; (H) Objek 

Penelitian.  

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

mendapatkan data yang mendalam mengenai eksistensi seni pertunjukan 

tradisional Opera Batak. 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif.  Metode Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa.
39

  Creswel dalam 

Rolas Barasa mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah 

manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran mnyeluruh dan 

kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci pada sumber 

imformasi serta dilakukan dalam setting alamiah tanpa adanya intervensi apapun 

dari peneliti.
40
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Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mencari/mengeksplor 

kejadian maupun fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat 

deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-

pengertian tentang suatu konsep yang beragam, tata cara suatu data, model fisik, 

atau artifak dan lain sebagainya 

C. Waktu dan tempat penelitan 

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada group Voice of Indoneia yang 

dibentuk oleh Rio Silaen.  Alamatnya di Jl. Ciranjang No.26, RT.5/RW.1, Rw. 

Bar., Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan 

dilakuan mulai dari bulan September 2017.  Pengolahan data dilakukan di Gedung 

S Program Studi Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Jakarta dan di Jl. 

Hajiten Raya, no.4.  Jakarta Timur. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan.  Prosedur penelitian menjelaskan langkah- 

langkah penelitian.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  

“Metode kualitatif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan 

perilaku yang dapat diamati.”
41

  “Metode kualitatif dapat memberikan rincian 

yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode 

kuantitatif.”
42
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42
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Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif tidak menggunakan angka 

dalam memperoleh data, namun lebih kepada pengamatan terhadap sebuah 

fenomena yang terjadi digambarkan dengan kata-kata secara deskriptif yang 

bersifat akurat dan sesuai dengan kenyataan di lapangan.  Data dapat diperoleh 

dari studi pustaka, wawancara serta video dan rekaman.  

Langkah – langkah yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data – data 

yang dibutuhkan yaitu, pertama, meminta surat rekomendasi dari BAAK untuk 

melakukan penelitian di tempat yang akan dituju.  Kedua, peneliti mencari data 

dengan studi pustaka. Peneliti menentukan narasumber dan pakar, kemudian 

membuat draft wawancara untuk narasumber.  Lalu peneliti melakukan 

wawancara dengan Rio Silaen sebagai narasumber dan  Thompson Parninggotan 

Hutasoit sebagai pakar.  Peneliti membuat surat pernyataan untuk narasumber dan 

pakar, bahwa benar telah melakukan wawancara.  Ketiga, peneliti melakukan 

diskusi dengan dosen pembimbing setelah mendapatkan data – data, kemudian 

peneliti memilah – milah yang dipakai dan tidak dipakai.  Langkah keempat, 

peneliti menyimpulkan hasil penelitiannya.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

“Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui interaksi 

verbal/lisan.”
43

 Teknik pengumpulan data ini mendasarkan pada laporan tentang 

diri sendiri atau self – report atau setidak tidaknya pada pengetahuan atau 

keyakinan pribadi.  Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tak 
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terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (langsung) maupun dengan 

menggunakan telepon atau e-mail (tidak langsung) . 

a. Wawancara terstuktur 

Wawancara ini adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan 

sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang 

menggunakan jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap 

hipotesis.
44

  

b. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur lebih tepat jika dilakukan pada penelitian 

kualitatif dari pada penelitian lainya. Ciri dari wawancara semi terstruktur yaitu; 

(1). Pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan, (2). 

Kecepatan wawancara dapat diprediksi, (3). Fleksibel, tetapi terkontrol (dalam hal 

pertanyaan dan jawaban), (4). Ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan 

dalam alur, urutan dan penggunaan kata, (5). Tujuan wawancara adalah untuk 

memahami suatu fenomena atau suatu permasalahan tertentu.
45

 

c.  Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur hampir mirip dengan wawancara semi-

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur memiliki ciri sebagai berikut ; 
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Salemba humanika, 2010),  hlm. 124. 



23 
 

(1). Pertanyaan sangat terbuka, jawabannya lebih luas dan bervariasi, (2). 

kecepatan wawancara sulit diprediksi karena sangat bergantung dari alur 

pembicaraan yang kontrolnya sangat fleksibel, (3). sangat fleksibel (dalam hal 

pertanyaan dan jawaban) bahkan terkesan seperti perbincangan ngalor-ngidul, (4). 

tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena.
46

 

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara secara terstruktur dengan 

membuat pedoman wawancara kepada pakar dan narasumber. Wawancara 

dilakukan dengan narasumber yaitu Rio Silaen pendiri dari Voice Of Indonesia . 

Voice of Indonesia menampilkan pertunjukan yang didominasi  pertunjukan 

vokal.  Pada tahun 2012 Voice of Indonesia kemudian menampilkan pertunjukan 

Opera Batak.  Pakar pada penelitian ini yaitu Thompson Parningotan Hutasoit  

sebagai pelopor berdirinya Pusat Latihan Opera Batak di kabupaten Pematang 

Siantar provinsi Sumatra Utara.  Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data – 

data yang menunjang penelitian ini.  Wawancara dengan narasumber Rio Silaen 

dilaksanakan pada tanggal 22 September 2017 pukul 11.00 WIB. Jl. Ciranjang 

No.26, RT.5/RW.1, Rw. Bar., Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta.  Kemudian wawancara dengan pakar Thompson Parningotan 

Hutasoit dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2017 pukul 15.00 WIB melalui   

e-mail.  

b. Observasi 

Observasi dilakukan dalam pengamatan ketika narasumber Rio Silaen 

mementaskan Opera Batak yang berjudul “Sinamot” pada tanggal 23 Desember 
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2017 di Jiexpo Kemayoran Jakarta.  Pengamatan dilakukan selama kurang lebih 

selama 1 jam 30 menit.  Lalu peneliti mengambil dokumentasi berupa video dan 

foto untuk kemudian diolah kembali.  Hasil yang didapatkan dari observasi 

tersebut kemudian dideskripsikan pada hasil penelitian.  

c. Studi Pustaka 

Beberapa sumber yang menunjang penelitian ini seperti buku , Tesis, 

Artikel, Skripsi dan Distersasi tentang seni pertunjukan, asal mula Opera Batak, 

eksistensi, fungsi penyajian musik yang digunakan dalam penelitian ini.  Berikut 

beberapa contoh buku yang digunakan dalam penelitian ini : 

a. Krismus Purba, Opera Batak Tilhang Serindo. (2002) 

Pada buku ini menjelaskan tentang pengertian Opera Batak serta perbedaanya 

dengan Opera Barat, sejarah, tokoh, alat musik yang dipakai. 

b. Thompson Hs, Unsur musik dalam Opera Batak. (2010) 

Memberikan informasi tentang asal mula terbentuknya seni pertunjukan 

Opera Batak beserta imformasi alat musik yang digunakan 

c. Rahayu Supanggah, Seni Pertunjukan Indonesia (1996) 

Pada buku ini terdapat penjelasan tentang seni pertunjukan yang 

merupakan bagian dari masyarakat yang hadir dan yang diperlukan oleh 

masyarakat untk kebutuhan hiburan dan acara tertentu. 

d. Louis O.Kattsoff, Filsafat Manusia. (2004) 

Buku ini menjelaskan tentang asal mula kata eksistensi dan pengertian 

yang terdapat didalamnya.. 
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e. Dokumentasi  

Setelah melakukan observasi, peneliti mengamati kembali hasil rekaman 

berupa video. Studi dokumentasi ini dilakukan selama penelitian untuk 

mendapatkan data tambahan yang telah didapatkan sebelumnya.  

A. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan : 

1. Pengelompokan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

melalui sumber pustaka ataupun dari lapangan dengan melakukan wawancara 

secara bertahap dengan pakar yang akan di wawancarai.  Buku dan jurnal juga 

digunakan sebagai data untuk memenuhi penelitian Eksistensi seni pertunjukan 

Tradisional Opera Batak. 

2. Reduksi Data 

 Data – data yang diperoleh dari studi pusaka maupun wawancara di 

lapangan dikumpulkan lalu dipilih dan dirangkum oleh peneliti sesuai dengan 

kebutuhan data pada penelitian ini.    

3. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah menyajikan data.  

Dalam penyajian data, peneliti hanya mengambil informasi yang penting dan 

membuang data yang tidak terpakai sehingga menghasilkan data yang akurat yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 



26 
 

B. Triangulasi  

Teknik triangulasi, yaitu teknik menelaah teori yang sudah ada dengan 

pakar yang bersangkutan.  Peneliti melakukan kroscek data – data yang ada 

dengan narasumber.  ”Dalam bahasa sehari – hari, triangulasi dikenal dengan 

istilah cek dan ricek yaitu dengan pengecekan data menggunakan beragam 

sumber, teknik, dan waktu.”
47

  Pada penelitian ini dilakukan triangulasi dengan 

buku sebagai pembanding pernyataan-pernyataan narasumber  dan pakar dengan 

teori yang sudah ada.  
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